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ABSTRAK

Paving block saat ini semakin diminati sebagai bahan perkerasan jaJan. HaJ ini 

_likarenakan paving block mempunyai nilai seni karena bentuk pola dan pemasangannya yang 

mbervariasi, selain itu biaya yang dikeluarkan lebih sedikit daripada bahan perkerasan jalan 

misalnya aspal. Dengan kenyataan tersebut maka bahan yang digunakan akanainnya,
-semakin berkurang, terutama semen yang tergantung pada bahan asli yang terdapat pada

daerah tertentu. Penambahan bottom ash dan batu kapur membuat produksi paving block

lebih ekonomis. Selain ekonomis, kualitas paving block juga harus dikontrol, salah satunya 

adalah kuat tekan. Dalam perawatannya, paving block membutuhkan waktu perawatan yang 

relatif lama. Untuk mempersingkat waktu perawatan paving block namun memiliki kuat 

tekan yang baik maka dalam penelitian ini penulis mencoba melakukan penelitian bagaimana 

pengaruh perawatan uap (stearn curing) suhu 70°C selama 7 jam/hari dan pengaruh 

penambahan subtitusi batu kapur dan bottom ash terhadap kuat tekan paving block dengan 

persentase penambahan batu kapur dan bottom ash 5%, 10%, 15%, 20%.

Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa pengaruh perawatan uap 7 hari 

suhu 70°C 7 jam/hari dengan subtitusi batu kapur 15% menghasilkan kuat tekan maksimum 

terhadap kuat tekan paving block yaitu mencapai 200,172 kg/cm2 dan persentase perubahan 

kuat tekan paving block normal mencapai 21,89%. Selisih kuat tekan dengan perawatan 

konvensional 7 hari 11,31%. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pengaruh perawatan 

uap 7 hari suhu 70°C 7 jam/hari dengan subtitusi bottom ash 5% menghasilkan kuat tekan 

maksimum terhadap kuat tekan paving block yaitu mencapai 170,228 kg/cm2 dan persentase 

pembahan kuat tekan paving block normal mencapai 8,03%. Selisih persentase kuat tekan 

dengan perawatan konvensional 7 hari 3,8%.

Kata kunci:Paving Block, Steam Curing, Batu Kapur, Bottom Ash, Kuat Tekan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini pemerintah Indonesia giat melakukan pembangunan. Hal ini 

ditandai dengan munculnya berbagai proyek besar seperti pembangunan gedung, 

perhubungan, bangunan perairan dan sebagainya. Mengingat hal tersebut di 

atas, tentunya kebutuhan akan material bangunan menjadi besar. Kemajuan 

pembangunan juga mendukung munculnya inovasi-inovasi baru tentang komponen 

bangunan. Saat ini komponen bangunan seperti paving block untuk permukaan jalan 

juga sudah banyak dikembangkan. Ditinjau nilai ekonomis karakteristik paving block 

mempunyai kemudahan pemasangan dibandingkan dengan jalan aspal sehingga 

waktu pembangunan dapat lebih cepat. Demikian pesatnya pengetahuan tentang 

paving block. Sehingga saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang paving 

block dengan menggunakan material-material baru, perlakuan-perlakuan tertentu 

serta bahan-bahan tambahan lainnya.

sarana

Umumnya paving block terdiri dari air dan semen sebagai bahan perekat serta 

pasir sebagai material pengisi. Disamping bahan-bahan tersebut, bisa juga diberi 

bahan tambahan untuk mendapatkan paving block dengan mutu dan sifat-sifat 

tertentu. Bahan-bahan tersebut antara lain batu kapur dan limbah hasil pembakaran 

batu bara yaitu bot t om ash. Batu kapur jika digunakan sebagai bahan tambah 

campuran beton berfungsi sebagai bahan pengikat lain selain semen. Batu kapur 

akan menambah kekenyalan dan memperbaiki sifat pengerjaan betoa Demikian 

pula halnya dengan botlom ash yang dikenal sebagai salah satu alternatif filler yang 

digunakan dalam pembuatan aspal beton. Dari penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa bottom ash memiliki kandungan silica dan kadar oksida yang merupakan 

mineral dasar yang dapat digunakan dalam pembuatan campuran semen.

Penurunan panas hidrasi pada paving block dengan campuran bottom ash 

mengakibatkan perkembangan kekuatan paving block menjadi lebih lama 

dibandingkan dengan paving block normal. Salah satu cara untuk mempercepat 

proses hidrasi adalah merawat paving block menggunakan medium uap (steam 

curing). Steam curing membuat laju hidrasi dalam beton akan meningkat seiring

1
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2

dengan peningkatan temperature (Ken W. Day, 2006). Metode perawatan uap 

merupakan metode yang berbasis pada pengukuran suhu didalam paving block, maka 

bagaimanapun kondisi paving block baik bahan ataupun perawatannya asalkan 

diketahui rekaman suhunya maka dapat diprediksi kuat tekannya. Oleh karena itu 

metode ini sangat berguna digunakan untuk memprediksi kuat tekan paving block 

dengan campuran batu kapur dan bottom ash yang dirawat dengan perawatan uap.

Pada penelitian ini, batu kapur dan bottom ash digunakan sebagai pengganti 

dengan persentase 0-20% dan dirawat dengan perawatan uap suhu 70°C. 

Tujuan penelitian ini guna mengetahui pengaruh perawatan uap suhu 70°C dimana 

dengan suhu ini menghasilkan kuat tekan paving block yang tinggi untuk umur 7 

hari terhadap dengan subtitusi bottom ash dan batu kapur. Dengan adanya penelitian 

penggunaan ini diharapkan pekerjaan konstruksi di lapangan menjadi lebih optimal. 

Selain itu, Kita dapat memeriksa kuat tekan paving block terhadap persyaratan yang 

ada tanpa perlu menunggu waktu 28 hari dan mempelajari keakuratan metode 

kematangan untuk memprediksi kuat tekan paving block dengan campuran bottom 

ash dan batu kapur.

semen

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kekuatan paving block dengan campuran bottom ash dan batu 

kapur pada umur 1, 3, 5, dan 7 hari menggunakan perawatan uap suhu 70°C 

terhadap perawatan rendam 1, 3, 5, dan 7 hari?

Berapa besar persentase ideal penambahan batu kapur dan bottom ash dalam 

pembuatan paving block untuk menghasilkan kuat tekan paving block yang 

tinggi pada umur pengujian 1, 3, 5, dan 7 hari menggunakan perawatan 

dan rendam?

Apakah limbah batubara bottom ash dan batu kapur dapat dipakai sebagai 

bahan alternatif pengurangan pemakaian semen pada pembuatan paving 

bloclO.

Apakah batu kapur atau bottom ash yang dapat digunakan sebagai alternatif 

terbaik sebagai bahan campuran untuk pembuatan benda uji paving block?

2.

uap

3.

4.



3

1.3. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang ada diatas, adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Dapat mengetahui kekuatan paving block dengan campuran bottom ash dan 

batu kapur pada umur 1, 3, 5, dan 7 hari menggunakan perawatan uap suhu 

70°C terhadap perawatan rendam 1, 3, 5, dan 7 hari.
Dapat mengetahui kekuatan paving block dengan campuran bottom ash dan 

batu kapur pada umur 1, 3, 5, dan 7 hari menggunakan perawatan uap suhu 

70°C terhadap perawatan rendam 1, 3, 5, dan 7 hari.

Menghasilkan produk paving block yang berkualitas.

Mengetahui alternatif terbaik sebagai bahan campuran untuk pembuatan 

benda uji paving block

1.

2.

3.

4.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut

mi :

1. Produk bahan bangunan yang dibuat dalam penelitian ini dibatasi hanya 

paving block

2. Pasir yang digunakan berasal dari daerah Talang Balai.

3. Semen yang dipakai adalah semen Baturaja tipe 1.

4. Air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas 

Sriwijaya.

5. Bahan campuran yang digunakan batu kapur dari Baturaja dan bottom ash 

dari sisa hasil pembakaran batu bara PLTU Tanjung Enim.

6. Ukuran sampel yang digunakan adalah 50x50x50

7. Percobaan yang dilakukan meliputi variasi komposisi semen, pasir, bottom 

ash, batu kapur dan rasio air semen.

Pengujian yang dilakukan adalah kuat tekan paving block dengan perawatan 

uap dan perawatan rendam.

9. Standar yang dipakai adalah Standar Nasional Indonesia disingkat SNI dan 

American Societyfor Testing and Materials disingkat ASTM.

10. Penelitian ini hanya dilakukan pada skala laboratorium.

mm.

8.
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1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alur penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, 

teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala-kendala yang ada di lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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